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BAB 1
PENGANTAR SDGs DAN KESETARAN GENDER

Loso Judijanto
IPOSS, Jakarta
E-mail: losojudijantobumn@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Sustainable  Development  Goals (SDGs) atau Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan merupakan agenda global yang
diadopsi oleh negara-negara anggota Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB)pada tahun 2015. Agenda ini mencakup 17
tujuan yang saling terkait, termasuk penghapusan kemiskinan,
peningkatan kualitas pendidikan, dan pencapaian kesetaraan
gender untuk diwujudkan pada tahun 2030 (UnitedNations,
2019). Kesetaraan gender, sebagai salah satu tujuan utama
SDGs, menekankan pemenuhan hak, akses, dan kesempatan
yang setara bagi semua gender, khususnya perempuan dan anak
perempuan, dalam berbagai aspek kehidupan seperti pendidikan,
kesehatan, ketenagakerjaan, dan partisipasi politik (Smith,
2020).  Prinsip ini  didasarkan pada  pemahaman
bahwa kesetaraan gender bukan hanya hak asasi manusia,
melainkan juga fondasi bagi terciptanya dunia yang damai,
sejahtera, dan  berkelanjutan. = Meskipun perkembangan
signifikan telah dicapai, kesetaraan gender tetap menjadi
tantangan besar di banyak negara. Diskriminasi gender masih
terlihat dalam kesenjangan upah, akses pendidikan yang tidak
merata, dan hambatan dalam lapangan pekerjaan. Lebih
jauh, SDGs juga menekankan pentingnya penghapusan
kekerasan berbasis gender, peningkatan representasi perempuan
dalam pengambilan keputusan, serta pemerataan akses terhadap
sumber daya ekonomi (Brown, 2022).


mailto:losojudijantobumn@gmail.com

Oleh karena itu, kesetaraan gender tidak hanya menjadi isu
tersendiri, melainkan komponen kunci dalam mewujudkan
seluruh tujuan pembangunan berkelanjutan.

Kesetaraan gender adalah prasyarat utama pencapaian
SDGs. Tanpanya, upaya memberantas kemiskinan,
meningkatkan pendidikan, dan menghadapi perubahan iklim
akan terhambat. Akses pendidikan yang setara bagi perempuan
dan anak perempuan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi
lokal maupun global, sekaligus mengurangi kemiskinan dan
ketimpangan. Selain itu, kesetaraan gender meningkatkan
kualitas kesehatan masyarakat karena perempuan berpendidikan
cenderung memiliki akses lebih baik terhadap informasi dan
layanan kesehatan, serta berperan aktif dalam mempromosikan
kesehatan keluarga dan komunitas.

Lebih dari sekadar isu keadilan sosial, kesetaraan gender
merupakan pilar stabilitas global. Penelitian menunjukkan
negara yang menerapkan kesetaraan gender memiliki tingkat
konflik internal lebih rendah dan mekanisme resolusi konflik
yang lebih inklusif. Partisipasi perempuan dalam pengambilan
keputusan baik di tingkat lokal maupun nasional untuk
menghasilkan solusi lebih holistik yang mampu mencegah
konflik dan memperkuat perdamaian.

Dari perspektif ekonomi, kesetaraan gender memperkuat
ketahanan suatu negara. Partisipasi penuh perempuan dalam
angkatan kerja dan pengambilan keputusan ekonomi
meningkatkan diversifikasi dan stabilitas ekonomi, mengurangi
risiko ketidakstabilan akibat kemiskinan atau ketimpangan.
Akses setara terhadap pendidikan dan lapangan kerja
memungkinkan  perempuan  berkontribusi nyata pada
pertumbuhan ekonomi nasional.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, pemberdayaan
perempuan dalam pengelolaan sumber daya alam dan
pembangunan ekonomi seringkali menghasilkan praktik yang
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serta individu. Pemerintah harus berkomitmen merumuskan dan
melaksanakan kebijakan yang mendukung kesetaraan gender
secara konsisten, serta menyediakan dana dan sumber daya yang
memadai untuk program yang mengatasi ketidaksetaraan.
Swasta harus mengambil langkah proaktif mengintegrasikan
prinsip kesetaraan gender dalam kebijakan dan praktik seperti
mengadopsi inisiatif yang mempromosikan keberagaman dan
inklusi di tempat kerja.

Masyarakat sipil berperan penting dalam mendorong
perubahan sosial melalui pendidikan dan advokasi. Kampanye
kesadaran yang efektif dan pendidikan publik dapat membantu
mengubah persepsi dan norma sosial yang mendukung
ketidaksetaraan gender. Keterlibatan komunitas lokal juga
penting dalam memastikan bahwa inisiatif kesetaraan gender
disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks lokal.

D. KESIMPULAN

Kesetaraan gender merupakan fondasi krusial dalam
pencapaian SDGs yang berperan sebagai penggerak
multidimensi untuk pertumbuhan ekonomi, peningkatan
kesejahteraan sosial, dan pembangunan berkelanjutan. Meskipun
kemajuan signifikan telah dicapai, implementasi kesetaraan
gender masih menghadapi tantangan kompleks berupa hambatan
struktural, norma sosial yang kaku, dan ketimpangan sistemik
yang membatasi partisipasi penuh perempuan. Solusi inovatif
melalui pemberdayaan digital menjadi kunci strategis, meliputi
penyediaan akses teknologi merata, program pelatihan khusus,
dan dorongan partisipasi perempuan di bidang STEM, yang
harus didukung lingkungan inklusif dimana perempuan terlibat
aktif dalam seluruh ekosistem digital. Pendekatan holistik ini
tidak hanya akan mempercepat pencapaian SDGs tetapi juga
menciptakan efek transformasionalis berupa ekonomi yang lebih
inklusif, stabilitas sosial-politik yang kokoh, serta masyarakat
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berkeadilan dimana setiap individu dapat berkontribusi
maksimal tanpa batasan gender. Pada hakikatnya, kesetaraan
gender bukan sekadar tujuan akhir melainkan landasan
fundamental bagi terwujudnya pembangunan berkelanjutan yang
benar-benar menyeluruh dan merata.
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SDGs DAN
KESETARAAN GENDER:
MEWUJUDKAN KEADILAN UNTUK SEMUA

Buku SDGs dan Kesetaraan Gender: Mewujudkan Keadilan
untuk Semua membahas pentingnya kesetaraan gender
sebagai bagian integral dari Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), menekankan bahwa tanpa kesetaraan,
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan tidak akan
tercapai. Dimulai dengan pemaparan konsep dasar gender,
buku ini mengurai berbagai tantangan global yang masih
dihadapi, termasuk diskriminasi, ketimpangan akses
pendidikan, kesehatan reproduksi, partisipasi ekonomi, hingga
kekerasan berbasis gender. Dibahas pula peran kunci berbagai
sektor, seperti pendidikan, kebijakan publik, media, dan
teknologi, dalam mendorong perubahan. Studi kasus
keberhasilan dan evaluasi progres memberikan gambaran
nyata tentang upaya yang telah dilakukan, sementara analisis
tantangan yang tersisa menjadi refleksi untuk langkah ke
depan. Buku ini menutup dengan pandangan masa depan
tentang kesetaraan gender dalam SDGs, menyerukan
kolaborasi global serta peningkatan kesadaran masyarakat dan
advokasi kebijakan yang lebih kuat.
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